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ABSTRAK 

 

 

Prototype alat pengering tipe kabinet memiliki peran penting dalam 

pengembangan dan validasi konsep alat pengering yang menggunakan tenaga surya. 

prototype alat pengering type kabinet sangat penting dalam menguji dan 

mengoptimalkan konsep alat sebelum dihasilkan dalam jumlah yang lebih besar. 

Prototype membantu dalam meminimalkan risiko dan memastikan bahwa produk 

akhir dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Secara umum, alat 

pengering tipe kabinet memainkan peran penting dalam proses pengolahan, 

pengawetan, dan penelitian di berbagai industri. Mereka membantu menjaga 

kualitas, dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai kegiatan. 

 

Proyek penelitian ini menyelidiki volume air maksimum yang dapat diberikan 

ke sistem sirkulasi fluida perpindahan panas dan laju maksimum perpindahan panas 

yang dapat terjadi pada peralatan pengering. Pendekatan penelitian ini 

menggabungkan keunggulan penggunaan tenaga surya dan pompa submersible 

yang berguna membantu untuk mensirkulasikan air pada alat. Serta keunggulan 

ekonomis pada aplikasi sebagai sistem pengering hasil tani seperti gabah yang baru 

saja di panen. Prototype alat pengering type kabinet menggunakan tenaga surya 

tanpa pembebanan ini di uji di ke diaman dosen kami yang terletak di kampung gel-

gel, Klungkung. 

 

Hasil dari penelitian ini mencakup berapa volume air maksimum yang dapat 

diberikan ke sistem sirkulasi fluida perpindahan panas sebesar 18 Liter dan laju 

maksimum perpindahan panas yang dapat terjadi pada peralatan pengering sebesar 

0,3 Liter per menit. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini akan memberikan 

wawasan tentang potensi alat pengering tipe kabinet yang menggunakan tenaga 

surya tanpa pembebanan. Ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut, 

pengoptimalan, atau penerapan praktis di berbagai sektor. 

 

Kata kunci: prototype alat pengering type kabinet, pompa submersible dan tenaga 

surya, volume dan laju maksimum peralatan pengering. 
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MANUFACTURING AND TESTING OF PROTOTYPE CABINET 

TYPE DRYER WITH SOLAR POWER AND CALCIUM 

CHLORIDE (CaCl2) AS ADSORBENT 

 

ABSTRACT 

 

The prototype cabinet-type dryer has an important role in the development 

and validation of the concept of a solar-powered dryer. Prototype cabinet-type 

dryers are critical in testing and optimizing appliance concepts before they are 

produced in larger quantities. Prototypes help in minimizing risks and ensuring 

that the final product can meet the needs and expectations of users. In general, 

cabinet type dryers play an important role in processing, curing and research 

processes in various industries. They help maintain quality, and increase 

efficiency in various activities. 

 

This research project investigates the maximum volume of water that can be 

supplied to a circulating system of heat transfer fluids and the maximum rate of 

heat transfer that can occur in drying equipment. This research approach 

combines the advantages of using solar power and a useful submersible pump to 

help circulate water in the tool. As well as economic advantages in applications 

as a drying system for agricultural products such as newly harvested grain. The 

prototype of the cabinet type dryer using solar power without loading was tested 

at our lecturer's residence located in Gel-Gel village, Klungkung. 

 

The results of this study include the maximum volume of water that can be 

supplied to the heat transfer fluid circulation system of 18 Liters and the 

maximum rate of heat transfer that can occur in drying equipment of 0.3 Liters 

per minute. Overall, the results of this study will provide insight into the potential 

of a cabinet-type dryer that uses solar power without loading. This can form the 

basis for further development, optimization or practical application in various 

sectors. 

 

Keywords: cabinet type dryer prototype, submersible pump and solar power, 

volume and maximum speed of drying equipment.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengeringan adalah salah satu proses yang sangat penting dalam pengolahan 

bahan- bahan pangan dan bahan-bahan industri. Proses ini memainkan peran yang 

penting dalam memperpanjang umur simpan bahan-bahan tersebut dan memastikan 

bahwa bahan-bahan tersebut memiliki kualitas yang baik dan bebas dari 

kontaminasi. Proses pengeringan membutuhkan sumber energi yang cukup besar, 

sehingga menimbulkan biaya yang tinggi dan tidak ramah lingkungan. Sumber 

energi yang sering digunakan dalam proses pengeringan adalah listrik, namun hal 

ini dapat menimbulkan beban terhadap lingkungan dan biaya yang tinggi. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi alternatif yang lebih efisien 

dan ramah lingkungan, seperti pengeringan dengan menggunakan tenaga surya. 

Energi matahari merupakan sumber energi terbarukan yang tersedia secara alami 

dan gratis. Selain itu, penggunaan tenaga surya juga dapat mengurangi beban 

lingkungan dan mengurangi biaya yang harus dikeluarkan untuk proses 

pengeringan. 

Namun, proses pengeringan dengan tenaga surya saja tidak selalu 

memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu adsorben untuk 

membantu proses pengeringan tersebut. Kalsium Klorida (CaCl2) merupakan salah 

satu bahan adsorben yang memiliki sifat sebagai desiccant yang efektif. (CaCl2) 

dapat menyerap air dalam bahan yang dikeringkan dan mempercepat proses 

pengeringan. 

Pembuatan prototype uji pengering dengan tenaga surya ini akan dilakukan 

pengujian berapa volume air maksimum yang dapat diberikan ke sistem sirkulasi 

fluida perpindahan panas dan berapa laju maksimum perpindahan panas yang dapat 

terjadi pada peralatan pengering. Sistem kabinet pengering ini menyebabkan uap 

air tidak bisa dilepaskan langsung ke lingkungan. Peranan adsorben dalam 

menyerap kadar air akan menurunkan kelembaban relatif udara di ruangan 
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pengering. Selain itu, kolektor surya tipe plat juga digunakan untuk menyerap 

energi panas surya. Sebuah pompa akan digunakan untuk mengalirkan cairan yang 

berfungsi memindahkan panas yang diserap kolektor keruangan pengering. 

Dalam proyek akhir ini, energi panas yang dihasilkan oleh kolektor surya 

akan diujikan ke ruang pengering sehingga pengaruhnya terhadap perubahan suhu 

pengeringan akan dapat diketahui. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan di antaranya: 

a. Berapa volume air maksimum yang dapat diberikan ke alat pengering? 

b. Berapakah laju maksimum perpindahan panas yang dapat terjadi pada 

peralatan pengering? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Proyek ini hanya akan memfokuskan pada pembuatan dan pengujian 

prototype alat pengering kabinet menggunakan sumber energi matahari dengan 

adsorben (CaCl2). Proyek ini tidak akan membahas aplikasi dan implementasi dari 

prototype tersebut terhadap hasil pertanian tersebut. Karakteristik dari bahan-bahan 

yang dikeringkan akan mempengaruhi kecepatan pengeringan dari bahan tersebut. 

Utamanya, temperature akan mempengaruhi kualitas hasil pengeringan dari bahan-

bahan ini. Dalam pembuatan penukar kalor type plat pengaruh dari celah aliran 

fluida perpindahan panas akan tetapi dalam proyek ini, celah aliran fluida adalah 

ditentukan dari bentuk material yang digunakan dalam pembuatan prototype 

peralatan pengering ini. Volume maksimum bahan-bahan yang dapat dikeringkan 

adalah terbatas dari 1 s/d 1,5 m3. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum yang diharapkan oleh penulis dalam melaksanakan 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Untuk   mengimplementasikan   ilmu-ilmu yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dimasa perkuliahan, 

menerapkan dan menuangkan ke dalam bentuk proposal. 

c. Untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan 

pendidikan jenjang Diploma Teknik Pendingin & Tata Udara di Politeknik 

Negeri Bali. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus yang diharapkan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian 

ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengetahui volume air maksimum yang dapat diberikan alat pengering. 

b. Mengetahui laju maksimum perpindahan panas yang dapat terjadi pada 

peralatan pengering. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari Pembuatan dan Pengujian Prototype 

Alat Pengering Type Kabinet menggunakan Tenaga Surya dengan Adsorben 

Kalsium Klorida (CaCl2) adalah sebagai berikut: 

 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

Bagi penulis, dengan dilaksanakannya pembuatan dan pengujian prototype 

ini bermanfaat untuk mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang selama ini 

diperoleh pada masa perkuliahan dan dengan terlaksananya penelitian ini, maka 

secara tidak langsung menambah wawasan penulis mengenai topik permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini. 
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1.5.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa, sebagai referensi dan juga media pembelajaran 

dalam hal menambah wawasan dan melakukan penyusunan penelitian Tugas Akhir 

kedepannya terkait dengan Pembuatan dan Pengujian Prototype Alat Pengering 

Type Kabinet menggunakan Tenaga Surya dengan Adsorben Kalsium Klorida 

(CaCl2). 

 

1.5.3 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

Pembuatan dan Pengujian Prototype Alat Pengering Type Kabinet 

menggunakan Tenaga Surya dengan Adsorben Kalsium Klorida (CaCl2) ini juga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi yang memberikan kesempatan untuk 

melaksanakan penelitian ini. Politeknik Negeri Bali dapat memanfaatkan penelitian 

ini sebagai bahan pendidikan di bidang Teknik Mesin di kemudian hari sehingga 

menjadi suatu pertimbangan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 

 

1.5.4 Manfaat Bagi Masyarakat 

Dengan terselesaikannya hasil dari proyek ini dapat memberikan solusi 

alternatif yang efisien dan ramah lingkungan untuk proses pengeringan kepada 

masyarakat. Proyek ini juga dapat memberikan informasi penting tentang 

efektivitas penggunaan (CaCl2) sebagai adsorbent dalam proses pengeringan 

kepada masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Pembuatan dan Pengujian Alat Pengering Type Kabinet 

menggunakan Tenaga Surya dan Adsorben Kalsium Klorida (CaCl₂) dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat kabinet pengering ini mampu disirkulasikan dengan volume air maksimal 

sebanyak 18 Liter. 

2. Alat kabinet pengering ini mampu memberikan laju maksimum fluida 

perpindahan panas sebesar 0,3 Liter per menit 

 

5.2 Saran 

1. Sebelum melakukan pengujian, kita harus memastikan alat tersebut berjalan 

dengan normal, karena di khawatirkan alat mengalami permasalahan ketika 

dalam pengujian, contohnya seperti kebocoran pada dinding kabin.  

2. Pada kontruksi alat ini, terdapat celah-celah pada kabin yang harus ditutup rapat, 

karena ini sangat berpengaruh pada performa pengeringan.  

3.  Kontruksi alat ini terdapat banyak titik kebocoran yang harus disumbat 

menggunakan sealent, ini terjadi karena kontruksi yang dibuat kurang rapat, hal 

ini dapat mempengaruhi performa laju pengeringan pada alat 
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